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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan praktikum pada 

peserta didik kelas X MA DDI Cambalagi pada materi ekosistem dengan menggunakan 

buku penuntun praktikum. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes Essay 

sebanyaak 5 item dan angket respon peserta didik sebanyak 10 item yang telah di 

validasi. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 23. Nilai rata-

rata hasil pretest 47.93 berdasarkan criteria hasil belajar berada pada kategori rendah 

meningkat menjadi 87.14 pada posttest berada pada kategori tinggi. Respon peserta 

didik terhadap penggunaan penuntun positif dengan rata-rata 3,65 berada pada kategori 

sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum 

dengan menggunakan buku penuntun praktikum ekosistem dikatakan efektif karena 

hasil nilai rasio efektivitas mencapai di atas seratus persen. Ini berarti bahwa 

pelaksanaan praktikum dengan menggunakan buku penuntun praktikum ekosistem pada 

peserta didik kelas X MA DDI Cambalagi  berjalan secara efektif. 

 

Kata Kunci: penuntun praktikum, ekosistem 

Abstract 
This study aimed to determine the effectiveness of practicum activities of class students 
class X MA DDI Cambalagi on Ecosystem topics with a practicum guidebook. The 
research instrument used was the Essay test with five items and student response 
questionnaires as many as ten validated items. The data of this study were analyzed 
using SPSS version 23. The average value of the pre-test was 47.93 as it in the low 
category then turn into 87.14 in the post-test as it in the high category. The response of 
students to the use of positive guides with an average of 3.65 was in the very high 
category. It indicates that the implementation of practicum using the ecosystem 
practicum guidebook on of class students class X MA DDI Cambalagi is effective since 
the effectiveness ratio reaches above one hundred percent.  
 
Keywords: Practicum guidebook, ecosystem 

 

PENDAHULUAN  

Pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) adalah 

tiga aspek pengetahuan yang perlu dicapai peserta didik. Semua menjadi begitu penting 
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karena sangat berkaitan dengan kecakapan dalam menjalani kehidupan sehari-sehari, 

maka pendidikan peserta didik senantiasa dilatihkan secara  realistis dan lebih 

kontekstual dalam merefleksikan nilai-nilai pada kehidupan nyata sehari-hari (Arianti, 

2017).  Proses tersebut dalam dilakukan melalui praktek laboratorium. Pengalaman 

praktik laboratorium menyebabkan mahasiswa mampu mengintegrasikan ilmu yang 

diperoleh dari buku dengan pengalaman nyata melalui praktik laboratorium (Silawati, 

2006). 

Praktik laboratorium merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran 

(Susantini & Lisdiana, 2012; Sari, et al., 2017). Praktik laboratorium merupakan strategi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara empiris mempraktikkan, 

mendemonstrasikan dan mensimulasikan kemampuan kognitif, psikomotorik, dan 

afektif secara simultan dengan menggunakan peralatan laboratorium (Suryanda, Rusdi, 

& Kusumawati, 2017; Sari., Haviz., & Afwadi, 2017; Mustami, 2017). Kegiatan 

praktikum memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik. 

Pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa membangun pengetahuan dan proses 

kognitif yang dibutuhkan melalui pengalaman belajar untuk memecahkan masalah 

(Mayer, 2002; Ristanto, Zubaidah, Amin, & Rohman, 2018). Peserta didik mampu 

mengaitkan informasi yang dimilikinya dengan pengetahuan baru yang diperoleh 

selama praktikum (Djamahar, Hasanah, & Sartono, 2016). 

Praktikum mengembangan kompetensi, kepercayaan diri, dan sosialisasi peserta 

didik (Tuli, 2009). Ini menunjukkan pentingnya praktik laboratorium untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan praktik laboratorium harus didukung oleh 

perangkat yang bermutu dan terbukti. Perangkat tersebut adalah penuntun praktikum. 

Pedoman praktikum tersebut digunakan sebagai pedoman dalam langkah-langkah kerja 

praktik laboratorium bagi mahasiswa maupun asisten/dosen (Ali, A., & Arif, W. P. 

2019) 

Pelaksanaan praktikum tidak hanya dilakukan di dalam ruang laboratorium, 

tetapi juga di luar laboratorium. Praktikum dapat dilakukan di lingkungan sekolah.  

Seperti di lingkungan MA DDI Cambalagi. Sawah yang berada tepat di sebelah sekolah 

tersebut dapat dijadikan sebagai tempat pembelajaran ekosistem. Berbagai rantai 
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makanan maupun jarring-jaring makanan yang terjadi pada lingkungan persawahan. 

Belajar dari lingkungan terdekat merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta pengalaman belajar (Primadya 

Anantyarta, H. 2018).  

Menurut Sitanggang & Yulistiana (2015) dalam menggali potensi informasi dan 

aktivitas bertanya, mengumpulkan data, menemukan, dan mampu menganalisis serta 

membuat kesimpulan sendiri, maka dirancang pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik, merupakan pembelajaran langsung di alam yang dimana kebebasan diberikan 

kepada peserta didik untuk mengkonstruksi temuan dan pemikiran selama melakukan 

berbagai aktivitas, sehingga tanpa beban peserta didik dapat melakukan sendiri dengan 

cara menyenangkan dan motivasi yang tinggi. 

Terbatasnya penuntun praktikum menyebabkan peserta didik kurang memahami 

langkah-langkah kerja/prosedur praktikum, sehinnga praktikum tidak berjalan secara 

maksimal atau gagal endapatkan data yang diperlukan. Penuntun praktikum dapat 

dijadikan sebagai panduan pelaksanaan dalam kegiatan praktikum yang memanfaatkan 

semua yang ada disekitarnya sebagai sumber belajar. Perlunya penuntun praktikum 

menjadi alasan penulis melakukan penelitian ini betujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan penuntun praktikum ekosistem yang sesuai dengan kurikulum mata 

pelajaran biologi pada Peserta Didik Kelas X MA DDI Cambalagi. 

. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan penuntun praktikum pada materi ekosistem. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Siswa Kelas X MA DDI Cambalagi yang berjumlah 142 orang 

dengan jumlah sampel yaitu 28 orang dipilih secara random sederhana.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui dokumentasi, tes dan 

respon peserta didik terhadap penggunaan penuntun pada saat praktikum. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistif deskriptif hasil 

belajar praktikum dan angket respon siswa.  

Data dianalisis secara deskriptif  untuk menggambarkan karakteristik distribusi 

nilai hasil belajar peserta didik. Analisis ini meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, rata-

rata, dan standar deviasi. Angket respon siswa selanjutnya dianalisis dengan persentase. 
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Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon siswa adalah:  

  
  

 
 

Keterangan:  

 R = rata-rata nilai respon   

∑p = jumlah nilai (tiap item)  

n  = banyaknya item  

Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) dengan kategori validasi yang 

telah ditetapkan. 

Tabel 1.  Kriteria Penilaian Respon Siswa 

Nilai Kriteria 

3,5 ≤R ≤ 4 
Sangat tinggi 

2,5 ≤R ≤ 3,5 
Tinggi 

1,5 ≤R ≤ 2,5 
Sedang 

0 ≤R ≤ 1,2 
Rendah 

Keterangan: R = Nilai rata-rata responden 

Hasil perhitungan pengkategorian di atas, disesuaikan menurut Riduan (2010) 

yaitu sebagai berikut:  

1) Jika ≥ 50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 

tinggi, maka respon dikatakan positif.  

2) Jika < 50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 

tinggi, maka respon dikatakan negatif. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Data hasil belajar peserta didik berupa pretest dan posttest yang diajarkan dengan 

menerapkan kegiatan praktikum dengan menggunakan buku penuntun praktikum pada 

materi ekosistem disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Data Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 28 28 

Nilai Terendah 30 75 

Nilai Tertinggi 70 97 

Mean 47.93 87.14 

Median 45 90 

Range 40 23 

Standar Devisi 12.317 6.234 

Varians 151.698 38.868 

Pada Table 2 dapat dilihat bahwa skor hasil belajar peserta didik setelah 

melakukan praktikum dengan menggunakan penuntun praktikum mengalami perubahab 

yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan skor yang terjadi pada nilai 

terendah dari 30 menjadi 75, nilai tertinggi dari 70 menjadi 97, rata-rata kelas dari 47.93 

yang berdasarkan criteria hasil belajar berada pada kategori rendah menjadi 87.14 yang 

berada pada kategori tinggi, serta perubahan nilai median 45 menjadi 90. 

Berdasarkan deskripsi hasil belajar peserta didik di atas, maka hasil belajar 

peserta didik setelah melakukan praktikum dengan menggunakan buku penuntun 

praktikum Ekosistem dalam penelitian ini dapat dikatakan meningkat. Dengan kata lain 

hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan berbeda dan sebelum diberi 

perlakuan. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar biologi 

peserta didik. 

Adapun persentase rata-rata respon siswa terhadap penuntun praktikum 

dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Penuntun Praktikum Materi  

No. 

Butir 
Peryantaan R Keterangan 

Kategori 

Respon 

1 Penuntun praktikum terlihat menarik untuk 

digunakan dalam kegiatan praktikum 
3,86 Sangat Tinggi Positif 

2 Materi dalam buku penuntun praktikum 

mudah dipahami 
3,76 Sangat Tinggi Positif 

3 Kegiatan praktikum memotivasi saya untuk 

belajar materi ekosistem lebih banyak lagi. 
3.74 Sangat Tinggi Positif 

4 Mempermudah mempelajari penuntun secara 

mandiri tanpa bantuan asisten 
3,67 Sangat Tinggi Positif 

5 Penuntun praktikum yang digunakan 

mendukung proses praktikum saya. 
3,70 Sangat Tinggi Positif 

6 Dengan menggunakan buku penuntun 3.78 Sangat Tinggi Positif 



PENGGUNAAN PENUNTUN MATERI EKOSISTEM… 

Jurnal Al-Ahya Volume 2 No 2 Tahun 2020105 
 

praktikum saya dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan praktikum. 

7 

Dengan menggunakan buku penuntun 

praktikum saya dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan praktikum. Tujuan praktikum yang 

diuraikan pada tiap unit yang praktikum di 

dalam buku penuntun praktikum ini, dapat 

mengarahkan saya untuk mengetahui lebih 

pasti hal yang ingin saya capai dalam 

praktikum. 

3,21 Tinggi Positif 

8 Penuntun praktikum ekosistem membantu 

siswa memahami materi biologi 
3,76 Sangat Tinggi Positif 

9 Bahasa yang digunakan pada penuntun 

praktikum sangat komunikatif. 
3,31 Tinggi Positif 

10 Kegiatan praktikum dalam Penuntun 

menyenangkan. 
3,86 Sangat Tinggi Positif 

Rata-Rata 3,65  Sangat Tinggi Positif 

 

Pada tabel 3 diketahui 8 pernyataan diberikan respon sangat tinggi oleh peserta 

didik  dan 2 pernyataan direspon dengant tinggi dengan rata-rata 3,65. Berdasarkan 

kriteria maka respon peserta didik dinyatakan 100%  positif terhadap penggunaan 

penuntun praktikum ekosistem.  

 Pelaksanaan praktikum dengan menggunakan buku penuntun praktikum 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh demikian dapat 

dinyatakan oleh nilai rata-rata tes hasil belajar peserta didik yang diukur melalui pretest 

dan posttest yang meningkat secara signifikan sebesar 116,18%. Pada hasil akhir 

memperlihatkan bahwa 27 dari 28 siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) atau dengan kata lain 96% peserta didik mencapai ketuntasan mata pelajaran 

biologi di MA DDI Cambalagi yaitu 75.  Novianti (2016) menyatakan pelaksanaan 

praktikum dapat efektif jika nilai rata-rata dari hasil akhir praktikum sudah mencapai 

standar penilaian praktikum yang ada di sekolah.  

Pelaksanaan praktikum dengan menggunakan penuntun praktikum ekosistem 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum pada 

materi ekosistem, dengan adanya buku penuntun praktikum memudahkan peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum baik dengan adanya bimbingan dari guru mata 

pelajaran maupun tanpa bimbingan guru, sebab dalam buku penuntun praktikum 

terdapat tata cara pelaksanaan praktikum.  Menurut Arianti (2017), penuntun praktikum 

merupakan pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi prosedur persiapan, 

pelaksanaan, analisis data dan pelaporan yang dibuat oleh seorang atau kelompok staf 
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pengajar/pendidik yang menangani praktikum dengan tetap mengikuti kaidah tulisan 

ilmiah.  

Hal positif dapat diamati dari aktifnya dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 

dan mampu menjawab soal ujian dengan baik sebagai respon peserta didik. Hal serupa 

pula dilihat dari hasil respon angket peserta didik terhadap penuntun praktikum dengan 

Persentase 100% kategori positif.  Hal ini disebabkan oleh salah satu factor yaitu dalam 

proses praktikum peserta didik pertama kali menggunakan penuntun praktikum yang 

menarik. Selama ini, mereka hanya menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Menurut Hakim (2018) Penggunaan praktikum dalam proses pembelajaran dapat 

membuat peserta didik semakin tertarik dalam melaksanakan praktikum dan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran karena dapat belajar secara kontekstual. Menurut Ichsan, I. 

Z., Rahmayanti, H., Purwanto, A., Sigit, D. V., Singh, C. K. S., & Babu, R. U. M. 

(2020) pembelajaran lingkungan secara kontekstual akan lebih mudah dipahami peserta 

didik.  

  

KESIMPULAN  

Penggunaan buku penuntun praktikum ekosistem efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik X MA DDI Cambalagi. 
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